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I. PENDAHULUAN 

Lingkungan masyarakat adalah salah satu sarana yang dapat dijadikan tempat untuk belajar dan 

mengembangkan potensi dalam diri setiap individu. Sejalan dengan pendapat Hamalik yang menyatakan 

bahwa ruang lingkup belajar ialah segala sesuatu yang ada di sekitar kita yang dapat mempengaruhi 

kebiasaan baik yang bermakna tertentu kepada tiap individu (Cahyani et al., 2024). Dalam perguruan tinggi, 

pembelajaran di lingkungan masyarakat biasa disebut dengan Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN sendiri 

adalah kegiatan yang dilakukan mahasiswa sebagai perwujudan implementasi dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa Strata satu atau S1 (Muniarty et al., 2021). Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja dan belajar bagi mahasiswa secara nyata yang berguna untuk 
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pemberdayaan masyarakat desa. Program ini juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi 

kehidupan bermasyarakat serta menambah wawasan dan pemahaman bagi masyarakat desa akan pentingnya 

legalitas lembaga pendidikan (Norhidayah et al., 2021). 

Usaha dalam memberdayakan masyarakat tidak hanya berorientasi pada peningkatan kondisi fisik, 

tetapi juga mencakup aspek psikologis, sosial, dan spiritual yang saling berkaitan dalam membentuk kualitas 

hidup masyarakat. Sementara itu, masih banyak berbagai tantangan kesehatan yang dihadapi masyarakat, 

seperti rendahnya kesadaran untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala, keterbatasan akses 

dalam mencari informasi kesehatan, serta faktor sosial ekonomi yang dapat memengaruhi kondisi kesehatan 

individu maupun keluarga (Putri et al., 2026). Oleh sebab itu, kesehatan merupakan salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan perlu dipahami secara holistik melalui berbagai 

perspektif keilmuan. Suatu program dikatakan berhasil tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber 

daya, tapi juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri. Dalam 

perspektif psikologi sosial yang dikemukakan oleh Myers bahwasannya pikiran, perasaan, dan perilaku 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya maupun individu lain yang saling berhubungan (Astuti, 

2023). 

Kesehatan mental yang baik berperan penting dalam membantu individu mengelola stres, 

mempertahankan keseimbangan emosional, serta membangun hubungan sosial yang sehat dan produktif. 

Sebaliknya, rendahnya kesadaran terhadap kesehatan mental dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk prestasi akademik, hubungan interpersonal, dan kemampuan mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari (Hikma et al., 2026). Dalam kehidupan masyarakat, kondisi psikologis individu juga 

tidak terlepas dari lingkungan sosial dan nilai-nilai yang berkembang di sekitarnya. Oleh karena itu, 

penguatan kesehatan mental perlu dilakukan dengan mempertimbangkan hubungan sosial dan nilai spiritual 

yang dimiliki masyarakat. Daradjat menjelaskan bahwa nilai-nilai agama dapat menjadi sumber ketenangan 

dan kekuatan psikologis bagi individu dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Budiman, 2025). 

Dengan demikian, edukasi dan pendampingan yang mengintegrasikan aspek mental, sosial, dan spiritual 

dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung kesejahteraan masyarakat secara lebih menyeluruh 

Desa Pegayut, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang kehidupan 

sosial dan keagamaannya cukup aktif. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kebutuhan yang 

memerlukan pendampingan dan penguatan, terutama dalam peningkatan literasi kesehatan mental, 

penyediaan aktivitas edukatif bagi anak-anak, peningkatan kesadaran terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan fisik, penguatan kepedulian lingkungan, serta optimalisasi kegiatan sosial dan spiritual 

masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswi KKN Rekognisi Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang melaksanakan program pengabdian masyarakat yang berjudul “Pemberdayaan Kesehatan Fisik, 

Mental, dan Spiritual Masyarakat melalui Program Kuliah Kerja Nyata”. Artikel ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan yang mencakup bidang kesehatan, pendidikan, kesehatan mental, lingkungan, 

dan sosial-keagamaan, serta hasil program dalam memberdayakan masyarakat desa akan pentingnya 

kesadaran menjaga kesehatan fisik, mental, dan spiritual guna mendukung kualitas hidup yang lebih baik. 

 

II. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN SITUASI 

Desa Pegayut merupakan desa yang memiliki aktivitas social dan keagamaan yang cukup aktif. Namun 

demikian, berdasarkan kondisi masyarakat Desa Pegayut dan hasil observasi selama pelaksanaan KKN, 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus pendampingan meliputi: 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian 

 

1. Lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Pegayut, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir 

yang disajikan pada Gambar 1., belum optimalnya kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 
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menjaga kesehatan fisik secara berkelanjutan, khususnya melalui pemeriksaan rutin dan aktivitas fisik 

bersama; 

2. Masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mental, pengenalan emosi, dan strategi 

sederhana dalam menghadapi stres serta tekanan sehari-hari; 

3. Anak-anak PAUD dan Madrasah masih memerlukan pendampingan edukatif yang tidak hanya 

berorientasi pada pembelajaran, tetapi juga mendukung perkembangan sosial, emosional, kerja sama, 

ekspresi diri, serta pemahaman nilai-nilai keagamaan; 

4. Anak-anak PAUD dan Madrasah masih memerlukan pendampingan edukatif yang tidak hanya 

berorientasi pada pembelajaran, tetapi juga mendukung perkembangan sosial, emosional, kerja sama, 

ekspresi diri, serta pemahaman nilai-nilai keagamaan. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian melalui KKN Rekognisi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan partisipatif dengan keterlibatan langsung mahasiswa bersama masyarakat dalam setiap 

pelaksanaan program yang dilaksanakan di Desa Pegayut Kec. Pemulutan, Kab. Ogan Ilir. Pelaksanaan 

kegiatan terdiri atas tahap persiapan, observasi dan pengenalan lingkungan, pelaksanaan program, evaluasi, 

dan penutupan. Diawali tahap persiapan yang dimana dilakukan observasi terlebih dahulu di Desa Pegayut 

untuk mengidentifikasi juga mengetahui kondisi masyarakat setempat supaya dapat menyusun program kerja 

melalui koordinasi dengan perangkat desa. Pelaksanaan program dilakukan melalui kegiatan kesehatan, 

pendidikan, kesehatan mental, lingkungan, dan sosial-keagamaan dengan metode edukasi, pendampingan, 

sosialisasi, diskusi, permainan edukatif, dan aktivitas kelompok. Dokumentasi dilakukan selama kegiatan 

berlangsung, sedangkan evaluasi dilakukan secara berkala dengan mengamati partisipasi dan respons 

masyarakat serta hambatan yang ditemukan. Data diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan 

interaksi langsung dengan masyarakat, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

menggambarkan proses pelaksanaan, keterlibatan masyarakat, dan hasil kegiatan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Posyandu  

Posyandu merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang bertujuan 

meningkatkan jangkauan pelayanan kesehatan serta mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya menjaga 

kesehatan (Akbar et al., 2021). Program Posyandu dilaksanakan sebagai bentuk dukungan terhadap 

pelayanan kesehatan masyarakat bagi balita dan lansia di Desa Pegayut meliputi pendampingan pelaksanaan 

posyandu, membantu proses pencatatan data kesehatan, pengukuran berat badan dan tinggi badan balita, 

serta pendampingan pemeriksaan kesehatan lansia. Selain itu, mahasiswa turut membantu kelancaran 

pelaksanaan kegiatan dan memberikan psikoedukasi sederhana mengenai kesehatan secara holistik. Selama 

pelaksanaan, masyarakat menunjukkan partisipasi yang baik dalam mengikuti layanan yang diberikan. 

Kehadiran mahasiswa dalam kegiatan ini turut membantu kelancaran pelaksanaan posyandu sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan sejak usia dini hingga lanjut 

usia. 

2. Bimbingan PAUD  

Pengenalan emosi sejak usia dini merupakan bagian penting dalam perkembangan sosial emosional 

anak karena membantu anak mengenali, memahami, dan mengekspresikan perasaannya secara lebih tepat. 

Kegiatan bermain edukatif terbukti dapat mendukung kemampuan anak dalam mengenali emosi dasar serta 

meningkatkan keterbukaan anak dalam mengekspresikan perasaan mereka (Hasibuan et al., 2025). Kegiatan 

yang dilakukan meliputi pengenalan berbagai jenis emosi, cara mengekspresikan perasaan secara sederhana, 

permainan edukatif, serta interaksi langsung yang mendorong anak untuk lebih mengenali dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti berbagai aktivitas yang diberikan. Melalui kegiatan ini, anak memperoleh pengalaman belajar 

yang tidak hanya mendukung perkembangan kognitif, tetapi juga membantu pembentukan keterampilan 

sosial emosional yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bimbingan anak madrasah 

Kegiatan bimbingan terhadap anak madrasah melalui pembelajaran tajwid, pengenalan huruf hijaiyah, 

hukum bacaan Al-Qur’an, permainan edukatif, serta tidak hanya menyampaikan materi secara langsung tapi 
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juga menggunakan pendekatan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Pada akhir rangkaian kegiatan, mahasiswa melaksanakan program Wishlight yang memberikan kesempatan 

kepada anak-anak untuk menuliskan cita-cita, harapan, dan impian mereka di masa depan. Selama kegiatan 

Wishlight, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika diminta menuliskan impian mereka dan 

ternyata sebagian besar peserta mampu mengidentifikasi cita-cita yang ingin dicapai menunjukkan bahwa 

pemberian ruang bagi anak untuk mengekspresikan harapan dan tujuan masa depan dapat membantu 

menumbuhkan motivasi intrinsik serta orientasi masa depan yang lebih positif (Muhlis et al., 2025). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa anak-anak lebih antusias mengikuti kegiatan ketika materi dikombinasikan 

dengan permainan edukatif dibandingkan dengan penyampaian materi secara satu arah. Interaksi yang 

terbangun selama proses pembelajaran juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih santai 

sehingga anak lebih berani bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

dalam proses belajar. 

4. Relasi 

Program relasi pada warga Desa Pegayut dilaksanakan secara berkelanjutan selama kegiatan KKN 

melalui interaksi langsung dengan masyarakat, baik dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, kelompok 

ibu-ibu, remaja, maupun warga yang ditemui dalam aktivitas sehari-hari. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

upaya membangun kedekatan sosial dan hubungan interpersonal yang positif antara mahasiswa dan 

masyarakat. Hubungan interpersonal yang baik berperan penting dalam membangun kepercayaan dan 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan, begitu juga komunikasi interpersonal yang 

dilakukan secara terbuka dan berkelanjutan dapat memperkuat hubungan sosial serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam berbagai aktivitas kemasyarakatan (Anifa, 2025). Selama proses interaksi berlangsung, 

mahasiswa berupaya memahami karakteristik masyarakat, kebiasaan sosial, serta kebutuhan yang ada di 

lingkungan desa sehingga tercipta hubungan yang lebih akrab dan terbuka supaya dalam pelaksanaan KKN, 

kedekatan yang terjalin dengan masyarakat menjadi modal awal yang mendukung kelancaran berbagai 

program kerja lainnya. 

5. Rumah Singgah Mental  

Program Rumah Singgah Mental dilaksanakan dalam tiga kegiatan yang berfokus pada pengenalan diri, 

pengelolaan stres, dan penguatan kemampuan mengenali kondisi diri. Kegiatan pertama berupa psikoedukasi 

mengenai kesadaran diri yang dilaksanakan pada 20 Januari 2026. Kegiatan berikutnya pada 2 Februari 2026 

menggunakan permainan interaktif dan latihan butterfly hug untuk memperkenalkan strategi sederhana 

dalam menghadapi tekanan. Selanjutnya, edukasi mengenal diri sendiri diberikan kepada siswa kelas V dan 

VI Madrasah melalui permainan reflektif pada 4 Februari 2026. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan yang interaktif membuat peserta lebih terlibat dalam proses pembelajaran, terlihat dari kesediaan 

peserta mengikuti permainan, merespons pertanyaan, dan berinteraksi selama kegiatan. Temuan tersebut 

sejalan dengan Damayanti et al. (2024) mengenai peran psikoedukasi dalam meningkatkan literasi kesehatan 

mental, sedangkan penggunaan butterfly hug relevan dengan temuan Ramdhiani et al. (2024) mengenai 

potensinya dalam membantu pengelolaan stres dan regulasi emosi. 

6. Lapangan Ceria  

Kegiatan lapangan ceria dilaksanakan sebagai sarana membangun interaksi sosial dan aktivitas positif 

bagi anak-anak di Desa Pegayut. Kegiatan dilakukan melalui berbagai permainan kelompok, seperti 

permainan tradisional, estafet karet, cak ingkling, menyusun miniatur, hingga bermain bola bersama. 

Permainan tradisional juga diketahui mampu mendukung perkembangan sosial emosional anak melalui 

interaksi positif, sikap kooperatif, kemampuan memahami aturan, serta kerja sama dengan teman sebaya 

(Lismayani & Pratama, 2023). Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam setiap permainan yang diberikan. Melalui kegiatan ini, 

anak tidak hanya memperoleh pengalaman bermain yang menyenangkan, tetapi juga belajar bekerja sama 

dan membangun hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya melalui aktivitas yang dilakukan 

Bersama 

7. Sosialisasi Senam 

Kegiatan sosialisasi senam dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan. Aktivitas fisik melalui senam diketahui memberikan 

manfaat bagi kesehatan fisik maupun kesejahteraan sosial peserta karena dapat membantu menjaga 
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kebugaran tubuh, meningkatkan kualitas hidup, serta menjadi sarana membangun hubungan sosial yang 

positif antar peserta (Khairoh et al., 2024). Kegiatan ini melibatkan berbagai kelompok usia, mulai dari anak 

PAUD, ibu-ibu, hingga lansia. Pelaksanaan senam melibatkan berbagai kelompok usia mulai dari anak 

PAUD, ibu-ibu, dan lansia sehingga gerakan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta dapat nyaman 

sesuai yang diikuti. Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 

berpartisipasi aktif dalam setiap sesi senam yang dilaksanakan. Selain memberikan manfaat bagi kesehatan 

fisik, kegiatan ini juga menjadi sarana mempererat kebersamaan antarwarga sehingga tercipta suasana yang 

lebih akrab dan harmonis di lingkungan masyarakat. 

8. Majlis Ta’lim  

Kegiatan Majlis Ta’lim dilaksanakan sebagai sarana pembinaan kehidupan beragama sekaligus wadah 

silaturahmi bagi ibu-ibu dan lansia di Desa Pegayut. Menurut Sinta (2024) menyebutkan kegiatan pengajian 

berperan meningkatkan ketakwaan, memperkuat praktik keagamaan, serta memberikan dukungan spiritual 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selama pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme yang baik 

sehingga kegiatan ini tidak hanya memperdalam pengetahuan keagamaan, tetapi juga mempererat hubungan 

sosial antarwarga. 

9. Peduli Lingkungan  

Program ini dilaksanakan setiap hari Jumat selama 4 minggu berturut-turut dari total 6 minggu masa 

pengabdian melalui kegiatan pengumpulan sampah di lingkungan desa, edukasi kepada siswa sekolah dasar 

mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan kelas, membantu membersihkan area masjid, serta 

pembuatan dan sosialisasi penggunaan kotak sampah kepada masyarakat. Keterlibatan langsung warga 

dalam berbagai kegiatan tersebut betujuan menumbuhkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan secara 

berkelanjutan. Sejalan dengan Farihin (2023), edukasi dan partisipasi masyarakat merupakan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan mendorong perilaku menjaga kebersihan lingkungan. 

10. Sosial-Keagamaan  

Program sosial-keagamaan dilaksanakan melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ruahan, tadarus 

dan pendampingan Pasar Ramadan. Kegiatan ini bertujuan mendukung tradisi keagamaan yang telah 

berkembang di masyarakat sekaligus mempererat hubungan antara mahasiswa dan warga. Rahmadi et al. 

(2025) menyatakan bahwa kegiatan keagamaan tidak hanya menjadi sarana ibadah, tetapi juga memperkuat 

kebersamaan, kerja sama, dan solidaritas sosial masyarakat. Melalui kegiatan ruahan, masyarakat memiliki 

kesempatan untuk mempererat silaturahmi menjelang Ramadan. Pendampingan Pasar Ramadan turut 

mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat melalui keterlibatan pelaku UMKM desa, sedangkan 

kegiatan tadarus bersama menjadi wadah memperkuat nilai-nilai spiritual serta kebersamaan antarwarga. 

Selama pelaksanaan, masyarakat berpartisipasi secara aktif sehingga nilai sosial dan spiritual di Desa 

Pegayut semakin menguat. 

 

V. KESIMPULAN 

Program KKN Rekognisi di Desa Pegayut menunjukkan kontribusi positif terhadap pemberdayaan 

masyarakat dalam aspek kesehatan fisik, mental, dan spiritual. Ketercapaian kegiatan terlihat dari partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan kesehatan, lingkungan, sosial-keagamaan, serta respons positif anak-anak dalam 

kegiatan edukatif dan psikoedukasi. Pendekatan partisipatif membantu meningkatkan keterlibatan 

masyarakat sekaligus memperkuat hubungan antara mahasiswa dan warga. Keberlanjutan program perlu 

diarahkan pada penguatan kegiatan yang telah berjalan agar dapat dilanjutkan secara mandiri oleh 

masyarakat dan perangkat desa. Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan menggunakan evaluasi yang 

lebih terukur, seperti pre-test dan post-test, untuk mengetahui perubahan pengetahuan atau keterampilan 

peserta secara lebih objektif. 
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